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Abstract 

Sindrom metabolik merupakan salah satu tantangan serius dalam kesehatan masyarakat yang berhubungan 
dengan meningkatnya risiko penyakit kardiovaskuler dan diabetes. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan mengenai sindrom metabolik pada wanita dewasa pedesaan melalui edukasi. Metode 
kegiatan pengabdian berupa edukasi berbasis ceramah kepada 22 wanita dewasa yang tinggal di pedesaan 
Karawang sebagai sasaran kegiatan. Kegiatan pengabdian ini juga berupa pengukuran indeks massa tubuh dan 
lingkar perut untuk menilai status gizi sasaran. Edukasi yang diberikan berkaitan dengan faktor risiko, kriteria, 
dan upaya pencegahan sindrom metabolik. Perubahan pengetahuan sasaran dinilai dengan pre-post test. Uji 
Wilcoxon digunakan untuk melihat perbedaan pengetahuan antara sebelum dan setelah edukasi. Hasil kegiatan 
menunjukkan sebagian besar sasaran memiliki status gizi obesitas (59,1%), dan obesitas sentral (72,6%). 
Kategori pengetahuan terkait sindrom metabolik sasaran hanya pada tingkat rendah dan sedang, baik sebelum 
maupun setelah edukasi. Sebanyak 4.5% sasaran mengalami peningkatan tingkat pengetahuan menjadi kategori 
sedang, namun secara statistik tidak signifikan (p > 0,05). 
 

Kata Kunci: Edukasi; Pedesaan; Sindrom Metabolik; Status Gizi; Wanita  
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EDUCATION ON METABOLIC SYNDROME PREVENTION AMONG FEMALE ADULTS LIVING 

IN THE RURAL AREA  

 

Abstract 

Metabolic syndrome is a serious public health challenge and is associated with an increased risk of 
cardiovascular diseases and diabetes. This community service activity aimed to increase the knowledge related to 
metabolic syndrome of rural adult women through education. The community service activities used a lecture-
based method involving 22 adult women living in the rural area of Karawang who were subject of this activity. 
The activities also measured body mass index and waist circumference of the subjects to assess their nutritional 
status. The materials of education were related to the risk factors, criteria, and prevention of metabolic 
syndrome. Knowledge changes were assessed by pre-post test. The Wilcoxon test was used to see the knowledge 
differences between before and after education. The results of the activity showed that the majority of subjects 
had obesity (59.1%) and central obesity (72.6%). The level of knowledge related to metabolic syndrome among 
the subjects was only at low and moderate levels, both before and after education. Only 4.5% of the subjects had 
an increase in the level of knowledge to the moderate category, but statistically not significant (p > 0.05). 

 
Keywords: Education; Rural; Metabolic Syndrome Nutritional Status; Female 

 

 

Pendahuluan 

Sindrom metabolik merupakan 

salah satu tantangan utama kesehatan saat 

ini (Engin, 2017). Sindrom metabolik 

merupakan suatu kondisi kompleks yang 

terdiri atas resistensi insulin, obesitas 

sentral, dislipidemia, dan hipertensi yang 

menyebabkan peningkatan signifikan 

terhadap penyakit kardiovaskuler dan 

diabetes (Grundy, 2008). Meningkatnya tren 

gaya hidup tidak sehat, seperti  kurang 

aktivitas fisik, rendah konsumsi sayur dan 

buah, tinggi konsumsi gula, garam, dan 

lemak, serta kebiasaan merokok dapat 

meningkatkan risiko terkena sindrom 

metabolik (Anggita et al., 2019; Baker & 

Friel, 2014; Joshi et al., 2019). Penelitian 

terbaru menunjukkan prevalensi sindrom 

metabolik di Indonesia mencapai 21,66% 

(Herningtyas & Ng, 2019). 

Sindrom metabolik umumnya 

banyak diderita oleh kelompok wanita 

dewasa (Li et al., 2017). Hal tersebut 

kemudian diduga berkontribusi terhadap 

meningkatnya kejadian penyakit jantung, 

stroke, dan diabetes pada wanita dewasa 

(Feng et al., 2014). Prevalensi sindrom 

metabolik ditemukan lebih tinggi pada 

wanita dewasa dibandingkan kelompok usia 

lainnya (Najafipour et al., 2021). Hal ini 

berkaitan dengan kelompok wanita dewasa 

lebih rentan untuk mengalami obesitas 

(Koohpayehzadeh et al., 2014). Sementara 

itu, tempat tinggal di pedesaan justru 

ditemukan meningkatkan risiko terkena 

sindrom metabolik akibat lebih rendahnya 

konsumsi sayur dan buah, kurangnya 

pengetahuan dan akses kesehatan (Li et al. 

2017).   

Kurangnya pengetahuan di daerah 

pedesaan merupakan salah satu penyebab 

utamanya munculnya sindrom metabolik di 

area ini. Penelitian yang dilakukan Kamran 

et al. (2014) menunjukkan pengetahuan 

masyarakat pedesaan terkait kesehatan 

secara umum tergolong rendah. Pengetahuan 

terkait gizi dan kesehatan sangatlah penting 

untuk membentuk gaya hidup sehat. 

Menurut Nakhoda, Hosseinpour-Niazi, dan 

Mirmiran (2021), rendahnya pengetahuan 

gizi dan kesehatan berhubungan dengan 

meningkatnya risiko sindrom metabolik. 

Selain itu, rendahnya pengetahuan gizi dan 

kesehatan berhubungan dengan rendahnya 

kepedulian terhadap kesehatan yang ditandai 

dengan tingginya kebiasaan melakukan 

perilaku tidak sehat, seperti mengonsumsi 
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gula, garam, dan lemak berlebih, aktivitas 

fisik kurang, asupan serat kurang, dan 

frekuensi merokok yang lebih tinggi 

(Jeruszka-Bielak et al., 2018; Spronk et al., 

2014). 

Pemberian edukasi dapat menjadi 

strategi efektif dalam peningkatan 

pengetahuan masyarakat. Beberapa 

penelitian sebelumnya telah melaporkan 

bahwa pemberian edukasi secara signifikan 

meningkatkan pengetahuan dan kepedulian 

wanita dewasa terkait kesehatan (Fallah et 

al., 2013). Oleh karena itu, pengabdian ini 

berupa edukasi gizi berbasis ceramah untuk 

meningkatkan pengetahuan terkait sindrom 

metabolik pada masyarakat kelompok usia 

dewasa. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini dilaksanakan pada Bulan Oktober 2022 

di Desa Cadaskertajaya, Karawang, Jawa 

Barat. Sasaran kegiatan ini adalah wanita 

dewasa (> 21 tahun) berjumlah 22 orang. 

Wanita dewasa dikumpulkan di Aula desa 

oleh perangkat desa. Metode pengabdian 

berupa pemberian edukasi untuk 

meningkatkan pengetahuan sasaran dalam 

pencegahan sindrom metabolik. Selain itu, 

kegiatan pengabdian ini juga disertai dengan 

pengukuran status gizi 

Sasaran terlebih dahulu melakukan 

pengukuran antropometri, meliputi tinggi 

badan, berat badan, dan lingkar perut. 

Pengukuran tinggi badan, berat badan, dan 

lingkar perut merujuk prosedur standar 

pengukuran antropometri menurut 

Kemenkes (2010). Kegiatan pengabdian 

kemudian dilanjutkan dengan pengisian pre-

test selama 10 menit. Setelah pre-test, 

sasaran diberikan edukasi selama 1 jam yang 

terdiri atas 45 menit ceramah dan 15 menit 

tanya jawab. Materi yang disampaikan 

berupa pengertian, kriteria, faktor risiko, dan 

upaya pencegahan sindrom metabolik. 

Setelah sesi tanya jawab selesai, sasaran 

kemudian mengerjakan post-test dengan 

waktu yang sama seperti pre-test. Soal pre-

test dan pos-test sebanyak 10 butir soal 

pilihan ganda menanyakan semua materi 

yang disampaikan selama edukasi. 

 Data antropometri digunakan untuk 

menilai status gizi berdasarkan indeks massa 

tubuh (<18,5 kg/m2 = kurus; 18,5-24,9 

kg/m2 = normal; 25,5-29,9 kg/m2 = obesitas 

1; > 29,9 kg/m2= obesitas 2) dan lingkar 

perut (< 80 cm normal;  80 cm = obesitas 

sentral) merujuk klasifikasi WHO. Usia 

subjek dikategorikan menurut Huang et al. 

(2022) (<45 tahun; 45-55 tahun; >55 tahun). 

Sementara itu, pengetahuan gizi 

dikategorikan dengan kriteria < 60% = 

rendah; 60-79.9% = sedang;  80% = tinggi 

(Nurohmi et al., 2015). Perubahan tingkat 

pengetahuan sebelum dan setelah edukasi 

dinilai dengan uji Wilcoxon. Perbedaan 

signfikan ditentukan pada p-value < 0.05. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini diikuti oleh wanita dewasa dengan usia 

umumnya berusia < 45 tahun (63.6%). 

Menurut Gouveia et al. (2021) usia yang 

lebih tua lebih berisiko mengalami sindrom 

metabolik dibandingkan usia yang lebih 

muda. Usia yang lebih tua berhubungan 

dengan perubahan hormonal akibat 

menopause dan rendahnya aktivitas fisik 
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yang dapat meningkatkan risiko obesitas, 

dislipidemia, dan hipertensi (Saylor & 

Friedmann, 2015). Selanjutnya, melalui 

kegiatan pengabdian masyarakat ini, status 

gizi sasaran dapat diketahui. Dari 

pengecekan yang telah dilakukan, lebih dari 

separuh masyarakat yang ikut kegiatan ini 

mengalami kelebihan berat badan (59,1%). 

Sebanyak 40,9% memiliki status gizi 

obesitas tingkat 1 dan 18.2% memiliki status 

gizi tingkat 2. Sementara itu, lebih dari 2/3 

peserta memiliki obesitas sentral (Tabel 1). 

Obesitas merupakan faktor risiko kuat 

terjadinya sindrom metabolik. Peningkatan 

kadar lemak tubuh berhubungan dengan 

disilipidemia dan resistensi insulin (Patel & 

Abate, 2013). Selain itu, obesitas sentral 

merupakan salah satu indikator sindrom 

metabolik. Lingkar perut > 80 cm untuk 

perempuan dilaporkan berhubungan 

signifikan dengan resistensi insulin (Yang et 

al. 2016). Lemak viseral dapat mengganggu 

signaling kerja insulin sehingga dapat 

menurunkan sensitvitias insulin (Lima et al., 

2013).  

 

Tabel 1. Karateristik Usia dan Status Gizi 

Sasaran Kegiatan Pengabdian 

Karakteristik n(%) 

Usia  

   <45 tahun 8 (36,4) 

   45-55 tahun 8 (36,4) 

   >55 tahun 6 (27.2) 

   Total 22 (100) 

Indeks Massa Tubuh  

   Normal (18,5-24,9) 9 (40,9) 

   Obesitas 1 (25,5-29,9) 9 (40,9) 

   Obesitas 2 (>29,9) 4 (18,2) 

   Total 22 (100) 

Obesitas Sentral  

   Ya (>80 cm) 16 (72,7) 

   Tidak ( 80 cm) 6 (27,3) 

   Total 22 (100) 

 

 Kegiatan kemudian dilanjutkan 

dengan edukasi gizi menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab (Gambar 1). 

Kegiatan pengabdian ini berhasil 

meningkatkan sebesar 4.5% masyarakat 

yang memiliki pengetahuan mengenai 

sindrom metabolik dengan kategori sedang. 

Akan tetapi, peningkatan ini secara statistik 

tidak signifikan (p > 0,05). Rendahnya 

peningkatan diduga disebabkan oleh 

beberapa faktor, diantaranya rata-rata usia 

masyarakat yang relatif tua (45,1 tahun), 

pengetahuan awal yang rendah (50%), dan 

topik sindrom metabolik yang masih awam 

bagi masyarakat. Usia menentukan 

kemampuan individu untuk menyerap 

informasi, umur yang lebih tua berhubungan 

dengan menurunnya kemampuan kognitif 

(Clark et al., 2015). Sementara itu, 

masyarakat sasaran merupakan masyarakat 

pedesaan yang identik dengan rendahnya 

tingkat pendidikan sehingga lebih sulit untuk 

memahami informasi. Rendahnya tingkat 

pendidikan berhubungan dengan kurangnya 

kemampuan kognitif sehingga sulit untuk 

memahami informasi (Zahodne et al., 2015). 

Perubahan pengetahuan mengenai sindrom 

metabolik dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Gambar 1. Pengukuran status gizi (atas) 

dan edukasi sindrom metabolik (bawah) 

 

Tabel 2. Perubahan pengetahuan setelah 

diberikan edukasi 

Tingkat 

Pengetahuan 

n(%) p-

value* Sebelum Sesudah 

Rendah 

(<60%) 

11 (50) 10 

(45,5) 

0,705 

Sedang (60-

79,9%) 

11 (50) 12 

(54,5) 

Baik ( 

80%) 

0 (0) 0 (0) 

Total 22 (100) 22 

(100) 

*Uji beda sebelum dan sesudah edukasi 

menggunakan uji Wilcoxon 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

yang telah dilakukan dapat memberikan 

gambaran tingginya potensi risiko sindrom 

metabolik pada wanita dewasa di Desa 

Cadaskertajaya, Karawang. Lebih dari 50% 

sasaran memiliki status gizi obesitas 

berdasarkan IMT dan hampir tiga per empat 

sasaran memiliki obesitas sentral 

berdasarkan lingkar perut. Tingkat 

pengetahuan sindrom metabolik sasaran 

kegiatan termasuk kategori rendah dan 

sedang. Pemberian edukasi hanya mampu 

meningkatkan pengetahuan terkait sindrom 

metabolik dari sebanyak 4,5% subjek dan 

secara statistik tidak signifikan. Edukasi 

yang berkelanjutan sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kepedulian 

masyarakat terhadap sindrom metabolik. 
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